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ABSTRAK 
Penelitian bertujuan mengetahui pengaruh insentif pajak, 
kesadaran wajib pajak, dan sosialisasi pajak terhadap kepatuhan 
Wajib Pajak Usaha Mikro Kecil dan Menegah (UMKM). 
Penelitian dilakukan di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama 
Denpasar Timur dengan jumlah sampel yang digunakan 
sebanyak 98 responden Wajib Pajak Orang Pribadi UMKM. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah 
Analisis Regresi Linear Berganda. Berdasarkan hasil analisis 
ditemukan bahwa insentif pajak, kesadaran wajib pajak, dan 
sosialisasi pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan Wajib 
Pajak. Hal ini menunjukkan  dengan pemberian insentif pajak 
yang dimanfaatkan dengan baik, kesadaran wajib pajak yang 
memadai, dan diselenggarakannya sosialisasi pajak secara rutin 
maka semakin tinggi pula tingkat kepatuhan wajib pajak UMKM. 
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Tax Incentives, Taxpayer Awareness, Tax Outreach and 
Taxpayer Compliance for Micro, Small and Medium 

Enterprises 
 

ABSTRACT 
The research aims to determine the effect of tax incentives, taxpayer 
awareness, and tax socialization on taxpayer compliance of Micro, Small 
and Medium Enterprises (MSMEs). The research was conducted at the 
East Denpasar Pratama Tax Service Office (KPP) with a total sample of 
98 respondents as individual MSME taxpayers. The data analysis 
technique used in this research is Multiple Linear Regression Analysis. 
Based on the results of the analysis it was found that tax incentives, 
taxpayer awareness, and tax socialization have a positive effect on 
taxpayer compliance. This shows that by providing tax incentives that 
are put to good use, adequate awareness of taxpayers, and holding 
regular tax socialization, the higher the level of compliance of MSME 
taxpayers. 
  

Keywords: Tax Incentives; Taxpayer Awareness; Socialization; 
Compliance. 
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PENDAHULUAN  
Rendahnya penerimaan pajak di Indonesia diakibatkan karena kurangnya 
kepatuhan wajib pajak dalam mengungkap jumlah penghasilan yang diterima 
dalam suatu periode (Anwar & Syafiqurrahman, 2016). Penerimaan pajak dimasa 
pandemic Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) tidak hanya menjadi tanggung 
jawab pemerintah, namun harus didukung oleh masyarakat sehingga tujuan 
negara dapat tercapai (Andrew & Sari, 2021). Pajak menjadi pemasukan terbesar 
dalam perekonomian Indonesia, salah satunya dari pajak Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM) (Afif & Su, 2022). 

Provinsi Bali merupakan salah satu pulau yang memiliki jumlah UMKM 
terbanyak di Indonesia terutama wilayah Kota Denpasar (Pemerintah Provinsi 
Bali, 2021). Kecamatan Denpasar Timur memiliki UMKM paling rendah 
dibandingkan dengan tiga kecamatan lainnya yaitu sebanyak 4.003 UMKM. Hal 
ini mengindikasikan bahwa Kecamatan Denpasar Timur perlu mendapat 
perhatian pemerintah agar sektor UMKM dapat bertahan ditengah pandemi 
Coronavirus Disease 2019 (Covid-19).  

Tingkat kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP) tergolong masih rendah 
sehingga menghambat pengumpulan pajak (Suriambawa & Ery Setiawan, 2018). 
Tingkat kepatuhan pelaporan Surat Pemberitahuan (SPT) di wilayah kerja Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Denpasar Timur mengalami fluktuasi selama tahun 
2016-2018. Tahun 2016 persentase kepatuhan WPOP sebesar 63 persen, kemudian 
tahun 2017 mengalami kenaikan menjadi 64 persen, dan mengalami penurunan 
tahun 2018 sehingga kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP) menjadi 61 
persen (Pradnyana & Prena, 2019). 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Denpasar Timur dipilih sebagai lokasi 
penelitian karena data menunjukkan jumlah WPOP UMKM yang merealisasikan 
SPT Tahunan cenderung naik turun, sedangkan jumlah wajib pajak orang pribadi 
UMKM mengalami peningkatan setiap tahunnya dari tahun 2017-2019. Data 
jumlah WPOP UMKM, realisasi SPT Tahunan, dan persentase kepatuhan disajikan 
pada tabel 1.  

Tabel 1. Tingkat Kepatuhan WPOP UMKM di KPP Pratama Denpasar Timur 

Tahun 
Jumlah WPOP 

UMKM 
Realisasi SPT Tahunan WPOP 

UMKM 
Persentase 
Kepatuhan 

2017 6.058 4.777 79% 
2018 6.296 4.882 78% 
2019 7.176 4.418 62% 

Sumber: Data Penelitian, 2021 

Berdasarkan Theory of Planned Behavior (TPB) insentif pajak berkaitan 
dengan kontrol perilaku (control belief) yang menjelaskan mengenai sikap (attitude) 
pada insentif pajak PMK No. 9 Tahun 2021 dengan menghubungkan perilaku dari 
wajib pajak menjadi patuh dan taat dalam menjalankan kewajiban perpajakannya. 
Adanya kontrol atas perilaku yang mewajibkan Wajib Pajak untuk membayar  
pajak  dan memanfaatkan insentif pajak tentu akan memengaruhi perilaku Wajib 
Pajak, baik itu semakin mendukung atau semakin menghambat niat Wajib Pajak 
untuk membayar pajak Wajib pajak yang memahami sebuah peraturan maka akan 
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dapat mentaati peraturan tersebut selama tidak bersifat merugikan (Pangesti & 
Yushita, 2019).  
Penelitian dari Bista et al. (2010), Daniel & Faustin (2019), Latief dkk (2020), 
Fazriputri (2021), dan Wujarso et al. (2020) menyatakan bahwa insentif pajak 
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak pelaku usaha mikro kecil 
dan menengah.  
H1: Insentif pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi sektor UMKM di Masa Pandemi Covid-19.  
Berdasarkan Teori Atribusi, kesadaran Wajib Pajak merupakan perilaku 

internal terhadap kepatuhan wajib pajak terkait dengan persepsi wajib pajak 
dalam membuat penilaian terhadap pajak tersebut. Apabila tingkat kesadaran 
wajib pajak tinggi maka Wajib Pajak akan memilih berperilaku patuh dalam 
melaksanakan kewajiban perpajakan (Dewi &Nataherwin, 2020). Menurut 
penelitian Kartikasari & Yadnyana (2020) dikatakan bahwa semakin besar tingkat 
kesadaran wajib pajak, maka semakin baik pula pemahaman dan pelaksanaan 
kewajiban pajak dari wajib pajak tersebut, disimpulkan kesadaran wajib pajak 
berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi sektor UMKM 
di KPP Pratama Badung Utara Selain itu rendahnya kesadaran pada wajib pajak 
UMKM dilihat dari tidak melaporkan SPT tepat waktu dan kurangnya informasi 
ketentuan pajak serta kesulitan dalam menghitung pajak Riadita & Saryadi (2019).   
H2: Kesadaran wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi sektor UMKM di Masa Pandemi Covid-19. 
Berdasarkan Theory of Planned Behavior (TPB), sosialisasi pajak berkaitan 

dengan normative belief yang merupakan harapan dipersepsikannya individu 
untuk menyetujui perilaku tertentu dan memotivasi individu untuk mematuhi 
kewajibannya (Oktaviani, et al. 2020). Kurangnya sosialisasi pajak akan 
berdampak pada rendahnya kesadaran masyarakat tentang pajak sehingga 
menyebabkan rendahnya tingkat kepatuhan Wajib Pajak (Karnowati & 
Handayani, 2021). Pemberian pemahaman kepada Wajib Pajak mengenai fungsi 
pajak melalui sosialisasi pajak secara tidak langsung memberikan kesadaran 
kepada Wajib Pajak agar patuh dalam membayar pajaknya (Negara, et al. 2018). 

Sosialisasi ini bertujuan memberikan informasi mengenai PMK Nomor 9 
Tahun 2021 yang mengatur tentang insentif pajak penghasilan final yang terutang 
ditanggung oleh pemerintah bagi wajib pajak UMKM. Sosialisasi perpajakan 
terkait insentif pajak dalam PMK No. 9 tahun 2021 juga dinantikan karena hingga 
saat ini terutama wajib pajak UMKM banyak yang tidak mengetahui kewajiban – 
kewajiban yang harus dipenuhi sehingga tidak dapat memanfaatkan fasilitas 
untuk itu sosialisasi dari otoritas pajak kepada wajib pajak perlu digencarkan 
sehingga pemanfaatan insentif pajak dalam PMK No. 9 Tahun 2021 semakin 
optimal dan wajib pajak dapat menikmati fasilitas tersebut. Penelitian Noviana et 
al. (2020), Putri et al. (2020), Rabiyah, et al. (2021), Savitri & Musfialdy (2016) 
menunjukkan hasil bahwa sosialisasi perpajakan berpengaruh positif terhadap 
kepatuhan wajib pajak UMKM di Kabupaten Sampang.  
H3: Sosialisasi pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi sektor UMKM di Masa Pandemi Covid-19. 
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METODE PENELITIAN 
Lokasi penelitian merupakan tempat penelitian ini dilakukan. Penelitian ini 
dilakukan di wilayah kerja Kantor Pelayanan Pajak Pratama Denpasar Timur. 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Denpasar Timur berlokasi di Jalan Tantular No. 
4, Dangin Puri Klod, Kecamatan Denpasar Timur, Kota Denpasar, Provinsi Bali 
dengan alasan pada tahun 2017 hingga 2019 terjadi penurunan rasio kepatuhan 
Wajib Pajak UMKM yang mengindikasikan adanya perilaku tidak patuh dalam 
melaksanakan kewajiban membayar pajak. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kuesioner. Kuesioner disebarkan langsung kepada Wajib Pajak di wilayah kerja 
KPP Pratama Denpasar Timur ataupun dikirim dalam bentuk kuesioner online 
berupa google form. 

Populasi dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi sektor UMKM 
yang terdaftar di wilayah kerja KPP Pratama Denpasar Timur yang tercatat 
sebanyak 4.418 wajib pajak per 31 Desember 2019. Sampel dalam penelitian ini 
adalah wajib pajak orang pribadi sektor UMKM di wilayah kerja KPP Pratama 
Denpasar Timur dengan responden dalam penelitian ini yaitu pelaku UMKM 
yang terdaftar di wilayah kerja KPP Pratama Denpasar Timur. Metode penentuan 
sampel pada penelitian ini adalah dengan menggunakan nonprobability sampling 
dengan teknik purposive sampling yaitu metode penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu seperti: responden merupakan wajib pajak orang pribadi 
UMKM yang memiliki omzet per tahun tidak lebih dari Rp 4,8 Miliar yang 
terdaftar pada wilayah kerja KPP Pratama Denpasar Timur dan dihitung 
menggunakan rumus Solvin. Banyaknya sampel yang diambil pada penelitian ini 
adalah sebanyak 97,78 yang dibulatkan menjadi 98 wajib pajak orang pribadi 
UMKM. Berdasarkan perhitungan tersebut, maka jumlah sampel yang diambil 
dalam penelitian ini adalah sebanyak 98 wajib pajak. Teknik analisis regresi linear 
berganda digunakan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh insentif pajak, 
kesadaran wajib pajak, dan sosialisasi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. 
Berikut rumus regresi linear berganda: 

Y = α+ β1X1 + β2X2 + β3X3 +e………………………………………(1) 
Keterangan: 
Y = Kepatuhan Wajib Pajak  
α= Konstanta 
βi = Koefisien Regresi, i=1,2,3 
X1 = Insentif Pajak 
X2 = Kesadaran Wajib Pajak 
X3 = Sosialisasi Pajak 
e = standar error 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penelitian ini menggunakan uji ststistik deskriptif yang bertujuan memberikan 
gambaran pada nilai variabel independen mengenai nilai minimum, maksimum, 
mean dan standar deviasi dari masing-masing variabel, yang ditampilkan pada 
Tabel ini berikut. 
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Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 98 15 25 20.02 2,520 
X2 98 8 24 16.09 2,537 
X3 98 12 27 19.05 2,859 
Y 98 7 20 12.93 2,356 
ValidN 
(listwise) 

98 
    

Sumber: Data Penelitian, 2021 

Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai minimum variabel insentif pajak memiliki 
nilai sebesar 15,00 dan nilai maksimum sebesar 25,00. Nilai rata-rata untuk 
variabel insentif pajak adalah sebesar 20,02 dengan penyimpangan sebesar 2,520.  
Untuk variabel kesadaran wajib pajak memiliki nilai minimum sebesar 8,00 dan 
nilai maksimum sebesar 24,00. Nilai rata-rata untuk variabel kesadaran wajib 
pajak adalah sebesar 16,09 dengan penyimpangan sebesar 2,537. Selanjutnya 
variabel sosialisasi pajak memiliki nilai minimum sebesar 12,00 dan nilai 
maksimum sebesar 27,00. Nilai rata-rata untuk variabel sosialisasi pajak adalah 
sebesar 19,05 dengan penyimpangan sebesar 2,859.  Sementara untuk variabel 
terikat yaitu kepatuhan wajib pajak memiliki nilai minimum sebesar 7,00 dan nilai 
maksimum sebesar 20,00. Nilai rata-rata untuk variabel kepatuhan Wajib Pajak 
adalah sebesar 12,93 dengan penyimpangan sebesar 2,356. 

Regresi linier berganda bertujuan untuk menguji pengaruh insentif pajak (X1), 
kesadaran wajib pajak (X2), dan sosialisasi pajak (X3) terhadap kepatuhan wajib 
pajak (Y). Analisis linier berganda dilakukan dengan bantuan program Statisstical 
Package for Social Science (SPSS) dengan tingkat signifikasi 5%. 

Tabel 3. Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandardized  
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -3,653 1,322  -2,764 0,007 
 X1 0,247 0,061 0,264 4,058 0,000 

X2 0,219 0,070 0,235 3,136 0,002 
X3 0,426 0,061 0,517 7,006 0,000 

Sumber: Data Penelitian, 2021 

Y = -3,653+ 0,264 X1 + 0,235 X2 + 0,517 X3 
Nilai konstanta (α) pada tabel 3 menunjukkan besarnya nilai variabel dependen 

apabila variabel independen adalah 0. Nilai konstanta sebesar -3,653 memiliki arti 
jika variabel insentif pajak, kesadaran wajib pajak dan sosialisasi pajak bernilai 0, 

maka nilai kepatuhan Wajib Pajak adalah sebesar -3,653. Nilai koefisien insentif 

pajak (X1) 0,264 menunjukkan arti bahwa insentif pajak memiliki hubungan 

positif pada kepatuhan Wajib Pajak. Artinya, jika variabel insentif pajak 

meningkat, maka kepatuhan Wajib Pajak akan cenderung meningkat 
sebesar 0,264 dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan. 

Nilai koefisien kesadaran wajib pajak (X2) 0,235 menunjukkan arti bahwa 
kesadaran wajib pajak memiliki hubungan positif pada kepatuhan Wajib Pajak. 
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Artinya, jika variabel kesadaran wajib pajak meningkat, maka kepatuhan Wajib 
Pajak akan cenderung meningkat sebesar 0,235 dengan asumsi variabel bebas 
lainnya konstan. Nilai koefisien sosialisasi pajak (X3) 0,517 menunjukkan arti 
bahwa sosialisasi pajak memiliki hubungan positif pada kepatuhan Wajib Pajak. 
Artinya, jika variabel sosialisasi pajak meningkat, maka kepatuhan Wajib Pajak 
akan cenderung meningkat sebesar 0,517 dengan asumsi variabel bebas lainnya 
konstan. 

Uji F dipergunakan dalam menentukan layak/tidaknya sebuah model 
penelitian dijadikan model regresi. 
Tabel 4. Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F) 

ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 354,883 3 118,294 60,559 0,000b 
 Residual 183,617 94 1,953   

Total 538,500 97    

Sumber: Data Penelitian, 2021 
Tabel 4 dapat dilihat bahwa nilai signifikansi uji F yaitu sebesar 0,000 lebih kecil 

dari 5%, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi linier yang diestimasi 
layak digunakan untuk menjelaskan pengaruh insentif pajak, kesadaran wajib 
pajak dan sosialisasi pajak terhadap kepatuhan Wajib Pajak. 

Koefisien determinasi dapat diketahui dengan melihat nilai adjusted R2. Nilai 
adjusted R2 digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan semua 
variabel bebas dalam menjelaskan varians pada variabel  independennya. 

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0,812a 0,659 0,648 1,398 
Sumber: Data Penelitian, 2021 

Besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat yang ditunjukkan 
oleh adjusted R2 sebesar 0,648 mempunyai arti bahwa sebesar 64,8 persen variasi 
kepatuhan Wajib Pajak dipengaruhi oleh variasi insentif pajak, kesadaran wajib 
pajak dan sosialisasi pajak, sedangkan sisanya sebesar 35,2 persen dijelaskan oleh 
faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam model. 

Uji t disini untuk menghitung signifikansi pengaruh insentif pajak, kesadaran 
wajib pajak, dan sosialisasi pajak layak untuk menjelaskan variabel terikatnya 
yaitu kepatuhan wajib pajak. 
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Tabel 6. Uji Hipotesis (Uji t) 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -3,653 1,322 
 

-
2,764 

0,007 

X1 0,247 0,061 0,264 4,058 0,000 

X2 0,219 0,070 0,235 3,136 0,002 

X3 0,426 0,061 0,517 7,006 0,000 

Berdasarkan hasil analisis pengaruh insentif pajak terhadap kepatuhan Wajib 
Pajak diperoleh nilai signifikasi sebesar 0,000 dengan nilai koefisien regresi positif 
sebesar 0,264 dan nilai t hitung 4,058 > t tabel 1,660. Nilai Signifikansi 0,000 < 0,05 
mengindikasikan bahwa H1 diterima. Hasil ini mempunyai arti bahwa insentif 
pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak. 

Hasil analisis pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan Wajib Pajak 
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,002 dengan nilai koefisien regresi positif 
sebesar 0,235 dan nilai t hitung 3,136 > t tabel 1,660. Nilai Signifikansi 0,002 < 0,05 
mengindikasikan bahwa H2 diterima. Hasil ini mempunyai arti bahwa kesadaran 
wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak. 

Hasil analisis pengaruh sosialisasi pajak terhadap kepatuhan Wajib Pajak 
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 dengan nilai koefisien regresi positif 
sebesar 0,517 dan nilai t hitung 7,006 > t tabel 1,660. Nilai signifikansi 0,000 < 0,05 
mengindikasikan bahwa H3 diterima. Hasil ini mempunyai arti bahwa sosialisasi 
pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak. 

Hipotesis pertama penelitian ini menyatakan bahwa insentif pajak 
berpengaruh positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Nilai regresi menunjukkan 
nilai koefisien positif sebesar 0,264 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang 
memiliki arti bahwa apabila insentif pajak (X1) meningkat sebesar satu satuan 
maka kepatuhan pajak (Y) akan meningkat sebesar 0,264 dengan asumsi variabel 
bebas lainnya konstan. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Latief et al. (2020), Sukesia & Yunaidah (2020), Sulistyawati & 
Sabilla (2022) Fazriputri et al. (2021), dan Wujarso et al. (2020) yang menyatakan 
bahwa insentif pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak 
pelaku usaha mikro kecil dan menengah. 

Hipotesis kedua penelitian ini menyatakan bahwa kesadaran wajib pajak 
berpengaruh positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Nilai regresi menunjukkan 
nilai koefisien positif sebesar 0,235 dengan nilai signifikansi sebesar 0,002 yang 
bermakna apabila kesadaran wajib pajak (X2) meningkat sebesar satu satuan maka 
kepatuhan pajak (Y) akan meningkat sebesar 0,235 dengan asumsi variabel bebas 
lainnya konstan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Kartikasari & Yadnyana (2020), Suprihatin (2021), Supriyati & Hapsari (2021) 
yang menemukan bahwa semakin besar tingkat kesadaran wajib pajak, maka 
semakin baik pula pemahaman dan pelaksanaan kewajiban pajak dari wajib pajak 
tersebut, disimpulkan kesadaran wajib pajak berpengaruh positif terhadap 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi sektor UMKM. 
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Hipotesis ketiga penelitian ini menyatakan bahwa sosialisasi pajak 
berpengaruh positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Nilai regresi menunjukkan 
nilai koefisien positif sebesar 0,517 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 
mengandung arti bahwa apabila sosialisasi pajak (X3) meningkat sebesar satu 
satuan maka kepatuhan pajak (Y) akan meningkat sebesar 0,517 dengan asumsi 
variabel bebas lainnya konstan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Noviana et al., (2020) dan Yayuk et al., (2017) yang menunjukkan 
hasil bahwa sosialisasi perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib 
pajak. 

 
SIMPULAN 
Penelitian ini menghasilkan kesimpulan mengenai pengaruh insentif pajak, 
kesadaran wajib pajak dan sosialisasi pajak terhadap kepatuhan Wajib Pajak orang 
pribadi sektor UMKM di Masa Pandemi Covid-19. Hasil uji dalam penelitian ini 
menemukan bahwa variabel independen yaitu insentif pajak, kesadaran wajib 
pajak dan sosialisasi pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan 
Wajib Pajak orang pribadi sektor UMKM di Masa Pandemi Covid-19.  
Penelitian ini mendukung Theory of Planned Behavior yaitu kepatuhan Wajib Pajak 
dipengaruhi oleh niat Wajib Pajak itu sendiri dalam mengambil tindakan untuk 
patuh terhadap kewajiban perpajakan. Selain itu penelitian ini juga mendukung 
Teori Atribusi yaitu perilaku individu yang disebabkan oleh faktor internal adalah 
perilaku yang diyakini berada di bawah kendali pribadi individu itu sendiri, 
berdasarkan hal ini diharapkan setiap individu bisa menjadikan hasil penelitian 
ini sebagai tambahan pengetahuan dan wawasan baru, agar kedepannya dapat 
dijadikan pedoman terhadap pelaksanaan kepatuhan wajib pajak. 

Hasil penelitian ini mampu memberikan kontribusi positif bagi pihak-
pihak yang berkepentingan, khususnya bagi wajib pajak dan pemerintah atau 
regulator. Penelitian ini dapat digunakan sebagai motivasi bagi Direktorat 
Jenderal Pajak dan KPP Pratama Denpasar Timur untuk dapat meningkatkan 
sosialisasi terkait pengetahuan perpajakan yaitu, mengenai pentingnya membayar 
pajak, sanksi yang dapat dikenai oleh Wajib Pajak UMKM apabila tidak taat 
membayar pajak, serta sosialisasi terkait peraturan baru yaitu Peraturan Menteri 
Keuangan Nomor 9/PMK.03/2021 tentang Insentif Pajak Untuk Wajib Pajak 
Terdampak Pandemi Coronavirus Disease 2019. 

Dalam meningkatkan kepercayaan masyarakat dibutuhkan perbaikan baik 
secara internal seperti seleksi SDM yang diperketat, dan secara eksternal seperti 
reformasi sistem informasi dan database sehingga dapat meminimalisir interaksi 
yang tidak diperlukan antara Wajib Pajak. Bagi KPP Pratama Denpasar Timur 
diharapkan dapat memberikan segala informasi yang diperlukan Wajib Pajak 
untuk meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak UMKM. Bagi peneliti selanjutnya, 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan atau tambahan referensi, 
dan sebagai acuan dalam penelitian yang akan dilakukan. 
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